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ABSTRAK

Penyebaran COVID-19 di Indonesia meningkat signifikan. Pandemi atau
masyarakat menyebutnya COVID-19 berdampak luas pada kesehatan
masyarakat. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mengatakan virus corona
baru menyebar dengan cepat sebagai pandemi. COVID-19 memiliki dampak
yang cukup besar, seperti perilaku menetap, dan tingkat aktivitas fisik yang
buruk. Dibuktikan dalam studi multi-benua (n = 1047) di antara orang
dewasa menunjukkan bahwa selama pandemi COVID-19, waktu duduk
harian meningkat sebesar 28,6% dan frekuensi dan durasi aktivitas fisik
menurun masing-masing sebesar 24% dan 33,5%. Metode penelitian ini
menggunakan survei google survey pada semua mahasiswa di Jawa, yang
notabene  masih  tercatat  sebagai = mahasiswa  aktif = dalam
perkuliahan. Sehingga hasil survei yang diberikan dapat digunakan sebagai
gambaran aktivitas fisik dan perilaku sedentary semua mahasiswa. Survei ini
menggunakan International Physical Activity Questionnaire (IPAQ) yang
dilakukan dari 20 Oktober hingga 10 September 2021. Dari hasil survei yang
dilakukan akan diproses di exel dengan perhitungan rumusAN IPAQ. Hasil
survei menggunakan kuesioner IPAQ dianalisis menggunakan analisis samar
menggunakan aplikasi SPSS. Hasil penelitian yang diperoleh pada siswa aktif
di Jawa dengan rentang usia rata-rata 21-25 tahun dalam melakukan
aktivitas fisik, sebanyak (4%) dengan melakukan aktivitas fisik ringan,
(85%) melakukan aktivitas fisik sedang, dan (16%) melakukan aktivitas fisik
berat. Perilaku menetap sering sebanyak (62,9%) dan sisanya memiliki
banyak perilaku menetap (37,1%).

Kata Kkunci:aktivitas fisik, perilaku menetap, COVID-19, pandemi, Kuesioner

Aktivitas Fisik Internasional (IPAQ).

ABSTRACT

The spread of COVID-19 in Indonesia has increased significantly. Pandemic or
community calls it COVID-19 has a wide impact on public health. The World
Health Organization (WHO) says the new coronavirus is spreading rapidly as
a pandemic. COVID-19 has considerable impacts, such as sedentary behavior,
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and poor levels of physical activity. Evidenced in a multi-continental study (n
= 1047) among adults showed that during the COVID-19 pandemic, daily
sitting time increased by 28.6% and the frequency and duration of physical
activity decreased by 24% and 33.5% respectively. This research method uses
google survey on all students in Java, which in fact is still recorded as an
active student in the lecture. So that the survey results provided can be used
as a picture of physical activity and sedentary behavior of all students. The
survey used the International Physical Activity Questionnaire (IPAQ)
conducted from October 20 to September 10, 2021. From the results of the
survey conducted will be processed in exel with calculation of IPAQ formula.
Survey results using IPAQ questionnaires were analyzed using cryptic analysis
using SPSS applications. The results of the study obtained in active students in
Java with an average age range of 21-25 years in doing physical activity, as
much as (4%) by doing light physical activity, (85%) doing moderate physical
activity, and (16%) doing strenuous physical activity. Sedentary behavior is
often as much as (62.9%) and the rest have many sedentary behaviors
(37.1%).

Keywords: physical activity, sedentary behavior, COVID-19, pandemic, International
Physical Activity Questionnaire (IPAQ).
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PENDAHULUAN

Penyebaran COVID-19 di Indonesia di Bulan Agustus-Oktober 2021
mengelami kenaikan yang signifikan. Berdasarkan hasil data yang dinyatakan
positif ditijau berdasarkan provinsi, jenis kelamin, usia, gejala, dan komorbid
bersumber dari update data yang dikirimkan oleh Pusdatin Kementerian
Kesehatan dengan hasil yang menujukan angka kasus positif sebanyak 4.174.216,
sembuh sebanyak 3.942.473, dan Meninggl sebanyak 139.415. Update terakhir: 14
September 2021. (Covid19.go.id diakses tanggal 15 September 2021).

Pandemi atau masyarakat menyebutnya COVID-19 memiliki impliksi yang
luas bagi kesehatan masyarakat. Di bulan Maret 2020, info dari Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO) menyampaikan bahwa penyakit coronavirus baru
menyebar dengan sangat cepat sebagai pandemic(Bull et al., 2020). Pandemi COVI-
19 ini disebut sebagai “Angsa Hitam” dimana yang merupakan peristiwa tak
terduga dan telah mengubah segalanya(Wind et al., 2020). Pandemi yang bersifat

berbeda ini telah melanda dunia selama hamper 2 tahun ini, dan bisa dikenal
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sebagai pandemi yang membuat ketidak aktifan fisik seluruh masyarakat di
Dunia(Kohl et al,, 2012).

Pandemi COVID-19 yang telah beredar luas kini telah menimbulkan dampak
yang cukup besar bagi masyarakat diataranya adalah perilaku menetap/sedentary,
dan tingkat aktivitas fisik yang buruk. Telah dibuktikan dalam penelitian
multikontinental (n= 1047) diantara orang dewasa menunjukan bahawa selama
pandemic COVID-19, waktu duduk harian meningkat sebesar 28.6% dan frekuensi
serta durasi saat melakukan aktivitas fisik menurun masing-masing 24% dan
33,5%(Ammar et al., 2020). Dalam studi Kanada menjelaskan, bahwa pandemi
COVID-19 mengakibatkan penurunan aktivitas fsik dintara individu yang tidak
aktif (40,5%) dan yang aktif (22,4%)(Lesser & Nienhuis, 2020). Rekomendasi
kesehatan untuk masyarakat dengan cara tinggal dirumah, penutupan taman,
gimnasium, dan pusat kebugaran untuk mencegahnya penyebaran virus yang
berpotensi untuk menguras fisik harian (Torres-Naranjo et al.,, 2021).

Pada masa pandemi seperti ini tidaklah terlepas dari apa saja manfaat serta
langkah-langkah kesehatan preventif (misalnya isolasi sosial, physical distancing,
karantina, dan bahkan pembatasan sosial. Hal ini yang dilakukan oleh pemerintah
selama wabah COVID-19 untuk mengurangi dan mencegah penularan dari orang
ke orang, konsekuensinya telah mengubah kardiovaskular dan kesehatan pada
mental individu, dapat menyebabkan penurunan imun pada tubuh (Constandt et
al, 2020) dan dapat berdampak negatif terhadap kesejahteraan individu pada
masyarakat (Mera Navarrete et al., 2021).

Social dan physical distancing sebagai langkah-langkah pencegahan
kesehatan cenderung mengganggu masalah kesehatan fisik dan serta psikologis
pada masyarakat . hal ini dapat terjadinya peningkatan risiko depresi, alkoholisme,
pikiran bunuh diri, perilaku agresif, kecemasan, impulsif, penurunan kognitif,
perkembangan penyakit Alzheimer, stroke berulang, obesitas, tekanan darah
tinggi, dan kematian (Simard & Volicer, 2020).

Presentase menunjukan bahwa aktivitas fisik yang buruk lebih tinggi di
kalangan mahasiswa diseluruh dinia, karena mahasiswa hanya menghabiskan
waktu untuk duduk menghadap media social untuk belajar. Secara signifikan

sebagian dari mahasiswa menjalani gaya hidup yang tidak bergerak atau aktifitas
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tetap(Hoyos et al.,, 2011). Dalam sebuah studi baru-baru ini disebuah Universitas
di Provinsi Quebec Kanada menjelaskan 55.2% siswa tidak melakuakn gerak atau
aktifitas fisik selama 24 jam dengan intensitas sedang atau berat kurang lebih
selama 150 menit per minggunya(Busque et al, 2017). Dengan demikan,
pengurangan aktivitas fisik akibat pandemi COVID-19 dapat menimbulkan dampak
negative yang signifikan terhadap kesehatan fisik serta berpengaruh juga dengan
kesehatan dalam taip individu.

Terdapat penelitian yang menunjukan kebutuhan untuk mengevaluasi
aktifitas fisik dan perilaku menetap di kalangan mahasiswa. Sejauh pengetahuan
peneliti, meskipun sudah terdapat beberapa penelitian yang mendokumentsikan
hubungan pandemi COVID-19 dengan aktivitas fisik dan perilaku
menetap/sedentary(Cheval et al.,, 2021)(Hall et al,, 2021)(Galle et al.,, 2020) dan
dalam penelitian kini menjelaskan bahwa aktivitas fisik telah memburuk, terutama
dikalangan mahasiswa(Galle et al., 2020)(Bertrand et al.,, 2021). Mahasiswa yang
masih aktif dalam perkuliahan yang berkuiah di Jawa, dimana Jawa memilki
tingkat COVID-19 tertinggi di Indonesia. Untuk itu, masih belum ada penelitian
yang mengevaluasi bagaimana efek pandemic COVID-19 pada aktivitas fisik dan
perilaku sedentary di kalangan Mahasiswa di Jawa.

Peneliti yang bertujuan untuk mencari tahu efek dari pandemi COVID-19
pada aktivitas fisik dan periaku sedentary yang mendominasikan di kalangan
mahasiswa Universitas di jawa. Secara khusus, penelitian ini bertujuan: (i) untuk
mengukur di kalangan mahasiswa dangan melihat efek aktivits fisik saat pandemi
COVID-19. (ii) untuk mengukur di kalangan mahasiswa dangan melihat efek
perilaku sedentary saat pandemi COVID-19. (iii) untuk menganalisis hubungan
yang mempengaruhi aktivitas fisik dan perilaku sedentary di kalangan mahasiswa
aktif Universitas di Jawa, dengan demikian perlunya dilakukan upaya agar
mahasiswa aktif secara fisik pasca pandemi COVID-19.

Diharapkan dalam penelitianan ini dapat megetehui berapa jumlah
mahasiswa di Jawa yang memiliki aktivitas fisik yang bagus atau bahkan
cenderung ke perilaku sedentary yang dimana akan berpengaruh sekali dengan ke
efektifan kesehatan pada mahasiswa. Sampel yang akan di ambil kurang lebih ada

108 mahasiswa aktif Universitas di Jawa.
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Metode penelitian yang peneliti angkat menggunakan google survey yang
akan saya sebar luas ke seluruh mahasiswa aktif yang sedang menempuh
perkuliahan Universitas di Jawa. Sehingga hasil survei yang diberikan dapat
dijadikan gambaran aktivitas fisik dan perilaku sedentary seluruh mahasiswa,
dan menjadi patokan untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan via media sosial dengan mengisi google form atau
google survei dan dishare melalui grup whatsapp, maupun sosial media lainnya
yang nantinya menjadi responden atau sampel penelitian. Mahasiswa yang
menjadi responden atau sampel penelitian tidaklah terbatas pada daerah Jawa
saja namun tersebar di berbagai daerah di Indonesia, dengan catatan yang menjadi
mahasiswa aktif berkuliah di Jawa.

Survei ini dilakukan pada tanggal 20 Oktober 2021 sampai dengan 10
Novmber 2021. Dari hasil survei yang diambil akan diolah diexel dengan
peghitungan rumus IPAQ. Setelah penghitungan selesai maka aka diketahui berapa
jumlah mahasiswa yang masih dalam perilaku sedentary dan mahasiswa dengan
memiliki aktivitas fisik yang bagus.

Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah hasil pengumpulan data responden dari
Mahasiswa Aktif yang sedang menempuh perkuliahan di Jawa sebanyak 108
Mahasiswa.

Sampel Penelitian

Sampel penelitian diambil dalam bentuk penelitian dari Internasional Phsycal
Actyvty Questionnaire (IPAQ) dan Self-Regulation Questionnaire (SRQ). Responden
atau sampel penelitian dimana nanti diminta untuk melaporkan aktivitas fisiknya
dengan ketentuan jumlah hari dan durasi aktivitas intensitas tinggi (vigorous
activity), aktivitas sedang (moderat activity), dan aktivitas ringan (low activity)
dalam 7 hari atau satu minggu. Lalu total skor aktivitas fisik dijumlah untuk
mengetahui berapa tingkatan ativitas fisik mahasiwa selama 7 hari. Selain itu

responden atau sampel penelitian diminta melaporkan kondisi yang kesehatan
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yang sedang terjadi pada 7 hari terakhir. Kuesioner yang digunakan adalah
terjemahan bahasa Inggris ke bahasa Indonesia sebelum formulir digunakan.
Variable Penelitian

Dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu: (1) variabel bebas
manipulatif, yang terdiri dari (a) aktifitas fisik, (b) perilaku sedentary; (2) variabel
bebas atributif, yang terdiri dari (a) aktifitas fisik ringan,sedang,berat, (b) perilaku
sedentary aktif dan jarang. Variabel terikatya adalah mahasiswa aktif di Jawa.
Teknik dan Instrument Pengumpulan Data

Teknik dan indtrumen pengumpulan data yang mana sama dengan variabel
yang diteliti terdapat dua data yang harus dikumpulkan, yaitu (1) data aktivitas
fisik, dan (2) data perilaku sedentary. Teknik dan instrumen pengumpulan data
aktivitas fisik dan sedentary behavior menggunakan kovariat yang terdiri dari, usia,
jenis kelamin, berat badan, tinggi badan, dan IMT.

Aktivitas fisik terkait kesehatan dan perilaku menetap atau sedentary
behavior setiap mahasiswa selama 7 hari terakhir selama pandemi COVID-19
disurvei menggunakan formulir kuesioner Physical Activty Internasional Quisioner
(IPAQ). Kuisioner ini membantu dalam menilai menit dan jam pada aktivitas fisik
dan sedentary behavior dalam 7 hari terakhir saat Pandemi COVID-19. Setiap
aktivitas yang dilakukan tiap mahasiswa dilakukan kurang lebih 10 menit - 8 jam
per hari. Dengan demikian nanti jumlah total tidak melebihi 6720, jika melebihi
jumah tersebut maka dalam penelitian akan dikeluarkan atau di blacklist dari data
responden atau sampel penelitian.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan unsur penghitungan
MET yang berarti ekuivalen metabolic, dan digunakan untuk mengukur tingkat
energi (konsumsi oksigen) yang digunakan seseorang untuk melakukan aktivitas
tertentu. Nilai MET berikut digunakan untuk menilai aktivitas fisik dengan ukuran
ringgan = 3,3 MET, sedang = 4,0 MET, dan berat = 8,0 MET. Dari skor utuk semua
aktivitas fisik dan sedentary behavior dihitung dengan prosedur pemrosesan data

dari analisis IPAQ. Lalu data akan diolah di exel dengan menggunakan rumus [PAQ.

MET x Durasi dalam satuan menit x
iumlah hari
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dididapatkan dari pengumpulan responden atau sempel
penelitian berupa data yang dijadikan gambaran umum untuk masing-masing

variable yang terkait dalam penelitian.

Tabel 1. Data Responden Berdasarkan Usia, Jenis Kelamin, Berat Badan,

Tinggi Badan, Dan IMT Mahasiswa Di Jawa. (N=108).

Data F % Min-Max Mean Median

Usia 108 116,64 18-25 20,6 21

Jenis Kelamin

1. Laki-laki 43 46,44

2. Perempuan 57 61,56

Berat Badan 35-116 61 57
Tinggi Badan 147-195 163 162
IMT 18,3-35,6 23,76 23,89
1. BB Kurang 30 32,4

2. BB Normal 65 70,2

3. BB Berlebih 8 8,64

4. Obesitas 5 5,4

Table 1. data penelitian menunjukan hasil responden atau sampel
penelitian berusia 21 tahun, lalu berjenis kelamin perempuan (61,5%), dan
sebagain besar memiliki IMT kategori normal dengan sebanyak (70,2%), serta
memiliki rata-rata berat badan sebesar 61 kg, dan dengan rata-rata memiliki tinggi

badan 163 cm.
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Table 2. Data Responden Berdasarkan Aktivitas Fisik Dengan Kategori
(Ringan, Sedang, Berat) Pada Mahasiswa Aktif Di Jawa. (N=108).

Kategori F % Min-Max Mean  Median
1. Aktivitas Fisik Ringan 4 4,3
2. Aktivitas Fisik Sedang 88 95 4-88 15
35,67
3. Aktivitas Fisik Berat 15 16,2

Table 2. data penelitian menunjukan hasil responden atau sempel

penelitian melakukan aktivitas fisik sedang dengan sebanyak (95%).

Table 3. Data Responden Berdasarkan Perilaku Sedentary Pada Mahasiswa

Aktif Di Jawa. (N=108).

Kategori F % Min-Max Mean Median

1. Perilaku Sedentary sering 59 63,72
2-98 71,53 71
2. Perilaku Sedentary jarang 49 52,92

Table 3. data penelitian menunjukan hasil responden memiliki perilaku

sedentary sering sebanyak (63,72%).

Table 4. Hubungan Aktifitas Fisik Dan Perilaku Sedentary Pada Mahasiswa
Aktif Di Jawa. (N=108)

Perilaku Sedentari

Total
Aktivitas Fisik Sering Jarang Pvalue r
F % F % F %
Ringan 4 48% 5 54% 4 100%
Sedang 48 51,8% 37 399% 88 100% 0,000 0,446
Berat 27 291% 25 27% 15 100%
Jumlah 79 66% 67 54% 108 100%
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Tabel 4. data penelitian hasil penelitian memiliki hubungan antara aktivitas fisik
dengan perilaku sedentary dengan nilai (p value = 0,000) dan nilai dari (r=0,446).
PEMBAHASAN

Aktivitas Fisik Siswa Aktif di Jawa

Hasil penelitian terhadap mahasiswa aktif di Jawa dalam melakukan
aktivitas fisik, dari data sebanyak (4%) dengan melakukan aktivitas fisik ringan,
(85%) dengan melakukan aktivitas fisik sedang, dan (16%) dengan melakukan
aktivitas fisik berat. Banyak mahasiswa aktif yang belajar di Jawa lebih suka
berolahraga seperti berjalan kaki dan bersepeda 3-4 seminggu, namun ada juga
yang tidak melakukan olahraga sama sekali kecuali melakukan perkuliahan secara
online di rumah atau di kosan. Selama waktu luang siswa lebih memilih untuk
lebih rileks dengan duduk sambil menonton televisi 1-2 jam per hari.

Studi yang hampir sama seperti, Arundhana, 2013 di mana dinyatakan dalam
penelitiannya bahwa durasi yang dinyatakan pada saat aktivitas fisik dipengaruhi
oleh BMI (Body Mass Index) dan juga dipengaruhi oleh jenis kelamin. Dengan
melakukan aktivitas membersihkan ruangan atau naik dan mencuci pakaian atau
piring memang kegiatan ini hampir sering dilakukan oleh wanita. Kemudian untuk
aktivitas fisik sedang seperti bersepeda, bermain bulutangkis, dan jenis olahraga
lainnya yang dilakukan dengan intensitas sedang. Untuk aktivitas fisik yang berat
seperti mengangkat beban, berlari, bersepeda dan olahraga lainnya dengan durasi
panjang dan intensitas tinggi.

Hasil penelitian dan informasi yang diperoleh dari WHO dimana dinyatakan
dan menekankan pola aktivitas, yaitu aktivitas fisik merupakan salah satu olahraga
dan kegiatan yang membutuhkan gerakan tubuh untuk terus aktif. Selama
pandemi COVID-19 seperti ini, siswa tetap harus diarahkan untuk melakukan
aktivitas fisik seperti mengikuti program olahraga. Mengapa demikian, karena
siswa selama pandemi melakukan lebih banyak kegiatan yang tinggal di rumabh,
jika terus dilakukan tanpa napas bagi tubuh ini untuk bergerak maka akan
mempengaruhi kesehatan organ tubuhnya.

Dampak negatif dari tingkat kebugaran yang kurang adalah bahwa tubuh

menjadi cepat lelah, kelebihan berat badan, dan rentan terhadap gejala penyakit
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(Mainous et al., 2019). Sebuah penelitian menyebutkan bahwa selama pandemi
Covid-19 beberapa orang mengalami penurunan kebugaran fisik dan penambahan
berat badan yang disebabkan oleh ruang gerak terbatas (Srivastav et al., 2021)

Perubahan yang ditunjukkan berupa penurunan pola kebiasaan olahraga
pada siswa disebabkan oleh terbatasnya sarana dan prasarana serta sarana yang
mendukung proses olahraga. Dengan Kketerbatasan sarana dan prasarana
serta sarana olahraga dapat berdampak pada motivasi seseorang untuk
melakukan kegiatan olahraga (Black et al., 2019).

Selama pandemi yang perlu dipahami tentang perlunya kegiataan aktivitas
fisik olahraga adalah memastikan bahwa olahraga dilakukan dengan tujuan
menjaga kesehatan fisik dan mental dalam upaya menjaga sistem kekebalan tubuh,
sehingga mengurangi beban olahraga dengan intensitas tinggi karena
dikhawatirkan dapat memicu penurunan sistem kekebalan tubuh dan nantinya
akan berdampak buruk bagi kesehatan. (Ashadi, 2020).

Dari hasil sebuah penelitian menunjukan bahwa pengaruh dari pembatasan
keluar rumah juga mengurangi tingkat aktivitas fisik keseluruhan peserta atau
responden hingga 89% pasif melakukan aktivitas olahraga (Liday & Liwag, 2021).
Berdasarkan penelitian tersebut yang mana responden selama pandemi tingkat
aktivitas fisiknya rendah dan perilaku sedentary yang sering.

Hasil penelitian ini menunjukkan persentase terbanyak gaya hidup remaja
yang kurang gerak, dengan hasil penelitian data 2 jam dalam 24 jam (rendah)
adalah 77,7%, yang menggunakan waktunya untuk kegiatan yang kurang gerak 2-4
jam (sedang) adalah 17,7%, yang menghabiskan waktu untuk kegiatan kurang
gerak dengan hasil data 4 -6 jam bahkan lebih (tinggi) adalah 5,3%. Obesitas hanya
10,63% (Desmawati, 2019).

Perilaku Menetap pada Mahasiswa Aktif di Jawa.

Hasil penelitian pada mahasiswa aktif di Jawa dengan data di mana
perilaku menetap sering sebanyak(62,9%)dan untuk data lain menunjukkan
perilaku menetap jarang terjadi (37,1%). Secara umum, siswa selama pandemi
COVID-19 waktu luang mereka digunakan untuk menonton televisi, bermain

tiktok, melakukan tugas sambil tidur, bermain musik sambil duduk/tidur,
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menerima panggilan sambil duduk/tidur, bermain ponsel sambil dudu/tidur,
melakukan kuliah online sambil duduk/tidur, nyemil sambil duduk/tidur. Hal ini
dapat terjadi karena kurangnya kesadaran diri untuk menjaga kesehatan selama
pandemi. Selama pandemi, dilarang melakukan kegiatan yang bertemu atau
berkerumun dengan banyak orang, namun tidak menutup kemungkinan bahwa
aktivitas fisik ini bisa dilakukan di rumah dengan atau saat melakukan aktivitas di
rumah. Seperti melakukan kegiatan bersih-bersih, berjalan di dalam rumah 10-15
menit, mengangkat galon.

Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian perilaku menetap yang sangat
berpengaruh dan memberikan risiko untuk mengurangi pengeluaran energi atau
proses metabolisme dalam tubuh. Sekarang jika lebih banyak waktu digunakan
untuk melakukan aktivitas menetap maka akan memberi tubuh kesempatan lebih
besar dalam mengurangi pengeluaran energi dan penghambatan proses
metabolisme dalam tubuh. Tingkat aktivitas yang rendah dapat berdampak negatif
pada kebugaran fisik (Mainous et al,, 2019).

Hal ini dapat mengakibatkan peningkatan risiko kelebihan nutrisi yang
nantinya akan meningkatkan obesitas. Mahasiswa harus dapat mengetahui dan
segera membuat perubahan sederhana untuk tetap melakukan aktivitas fisik dan
membatasi aktivitas menetap (Dunton et al., 2020).

Terdapat hasil penelitian yang menunjukkan sebagian besar melakukan
perilaku menetap yang tinggi, yaitu = 6 jam. Waktu yang dihabiskan untuk
meningkatkan perilaku menetap. Perilaku menetap yang dilakukan meningkat
secara signifikan selama pandemi, dengan nilai p 0,022 <0,05 pada hari kerja dan
0,010 <0,05 pada akhir pekan. Kesimpulan perilaku menetap yang dilakukan oleh
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Islam Bandung, terjadi peningkatan
selama pandemi Covid-19 (Adhyputri et al., 2021).

Hubungan Antara Aktivitas Fisik dan Perilaku Menetap Pada Siswa Aktif di

Jawa

Dalam rangka mengurangi penyebaran Covid-19, kegiatan berupa aktivitas
fisik belajar mengajar tidak terkecuali mahasiswapun mengalami perubahan.

Adanya penutupan kampus mengakibatkan sebagian besar mahasiswa
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menghabiskan seluruh waktu mereka di rumah dengan pembelajaran daring yang
terjadwal, imbasnya aktivitas yang dilakukan pun menjadi aktivitas terstruktur.
Hal tersebut menjadi kontras dengna pola khas aktivitas fisik mahasiswa yang
meyakini bahwa aktivitas bermain tidak terstruktur dan bebas menjadi tidak
umum karena waktu anak-anak semakin banyak dikonsumsi oleh aktivitas
terorganisir (McGall et al,, 2011).

Hasil cross-tabulasi dengan mengidentifikasi korelasi data pada siswa aktif di
Jawa, yang sering memiliki perilaku menetap dengan aktivitas fisik sedang
sebanyak 62,9%. Dari hasil tersebut dapat menunjukkan ada hubungan antara
aktivitas fisik dan perilaku menetap yang memiliki hubungan dalam aktivitas fisik
sedang dan sering melakukan perilaku menetap. Dalam hasil tersebut
membuktikan kurangnya memanfaatkan waktu luang untuk melakukan aktivitas
fisik untuk menambah daya tahan tubuh atau imunitas selama pandemi COVID-19
di masa sekarang.

Mahasiswa jika tidak ada restorasi, maka kebiasaan mahasiswa seperti
duduk/tidur sering sambil bermain ponsel, mendengarkan lagu, melakukan tugas,
dengan tidak melakukan gerakan yang bergerak dari tempat mereka. Kebiasaan
buruk selama pandemi ini dapat mengurangi sistem kekebalan tubuh Kkita,
sehingga tanpa kita mengadakan pertemuan atau berkerumun dengan seseorang
maka dengan mudah tubuh kita dapat dengan mudah dipengaruhi oleh bakteri di
sekitar kita. Selain itu, dapat mempengaruhi bantalan nutrisi berlebih yang
mengakibatkan obesitas atau kelebihan berat badan.

Penelitian dari Cheval et al 2020, menggunakan cookie online yang sama,
IPAQ (International Activity Questionnaire). Aktivitas fisik yang diukur dan
perilaku menetap selama pandemi COVID-19, dengan jumlah sampel 377. Dari data
yang dihasilkan hasil penelitian dengan responden saat lockdown berpengaruh
pada aktivitas hari dimana hanya dihabiskan berjalan kaki dan aktivitas fisik
sedang (10 menit/hari) dan dalam  perilaku menetap jarang (75
menit/hari). Dengan ini, dapat dilihat bahwa peningkatan perilaku menetap selama
waktu luang dikaitkan dengan aktivitas fisik yang buruk (Cheval et al., 2021).

Berdasarkan data yang telah didapatkan ditemukan fakta bahwa mahasiswa

mengalami perubahan pada pola aktivitas fisiknya yang diakibatkan oleh
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pandemi Covid-19. Perubahan-perubahan yang ditunjukkan berupa
penurunan pada pola kebiasaan olahraga (Ashadietal., 2020).

Aktivitas fisik dan perilaku menetap dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
yaitu tidak lain adalah usia, jenis kelamin, berat badan, tinggi badan, dan
BMI. Berdasarkan hasil penelitian data responden atau rata-rata penelitian siswa
berusia 21 tahun paling banyak, fibera seks lebih banyak wanita (61,5%), dengan
berat badan paling banyak 61 kg, dan memiliki tinggi 163cm.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian Profil Aktifitas Fisik dan Perilaku Sendentary Mahasiswa
Saat Pandemi COVID-19 Di Pulau Jawa, menunjukan hasil sebagaian besar
melakukan aktivitas fisik sedang sebesar (85%) dan memiliki kebiasaan
berperilaku sedentary sering (62,9%). Hal tersebut menunjukan bahwa responden
dengan sampel Mahasiswa aktif yang sedang menjalankan perkuliahan di
Universitas yang ada di Jawa melakukan aktivitas fisik sedang dengan berpelilaku
sedentary sering. Hasil penelitian ini dengan sampel mahasiswa dengan rata-rata
berusia 21 tahun. Hasil penelitian ini diambil dari data aktivitas 7 hari terakhir
dengan memiliki kategori aktivitas fisik ringan low dengan presentase 4,3%,
aktivitas fisik sedang moderate dengan presntase 95%, dan aktivitas fisik berat
virgorous dengan presntase 16,2%. Terdapat juga hubungan dari aktivitas fisik
dengan perilaku sedentary dengan nilai (p value = 0,0000) dan nilai (#=0,446).
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